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BAB III  

PENAFSIRAN AYAT-AYAT LARANGAN MEMBUNUH ANAK  

 

 Penafsiran Ayat-Ayat Larangan Membunuh Anak

1. Surat al-Isra‟ ayat 31

        Sebelumnya Allah berfirman   

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Di 

sini Allah berfirman Dan janganlah kamu membunuh 

anak-anakmu karena takut kemiskinan.” Jadi lafaz} dibaca nas}ab   

berkedudukan sebagai „athaf (sambungan) dari lafaz}  

Maksud lafaz} karena takut kemiskinan,” adalah takut fakir dan 

kekurangan. Sebelumnya kami telah menjelaskan, berikut argumen-argumennya. 

Kami juga menyebutkan riwayat tentangnya. Allah berfirman demikian kepada 

orang-orang Arab karena mereka suka membunuh anak-anak perempuan mereka 

karena takut miskin lantaran membiayai hidup mereka sebagaimana dijelaskan 

dalam riwayat-riwayat berikut ini:
1
 

                                                           
1
Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-thabari, Tafsir Al-Thaba>ri, terj. Akhmad Affandi dkk.,( 

Jakarta: Pustaka Azzam,2009), 652. 
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22343. Bisyr mennyeritakan pada kami, ia berkata: zayid menceritakan 

kepada kami, said menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 

firman Allah, “Dan janganlah kamu 

membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan”. Maksudnya 

ialah takut melarat. Orang-orang jahiliyah suka membunuh anak-

anak mereka karena takut melarat, sehingga Allah menasihati 

mereka tentang hal itu dan memberi tahu mereka bahwa rizeki 

mereka dan rizeki anak-anak mereka ada ditangan Allah. Allah 

berfirman “kamilah yang 

akan memberi rizeki kepada mereka dan juga kepadamu 

sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 

22344. Muhammad bin Abdul A‟la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma‟mar, dari 

Qatadah, tentang firman Allah, “karena takut kemiskinan” 

ia berkata, “Mereka membunuh anak-anak perempuan. 

22345. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain menceritakan 

kepada kami ia berkata : Hajjaj menceritakan kepadaku dari ibnu 

juraij, ia berkata: mujahid berkomentar, tentang firman Allah, 

 “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
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karena takut kemiskinan, “ia berkata lafaz} artinya adalah 

kemelaratan dan kemiskinan. 

22346. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu s}alih menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku, dari Ali, 

dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “karena takut 

kemiskinan,” ia berkata, “kemiskinan” 

Para ulama qira‟at berbeda dalam membaca firmanya, 

sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa besar.” Mayoritas ulama 

qira‟at Madinah dan Irak membacanya  dengan huruf kha 

dibaca kasrah dan huruf t}a dibaca sukun. Apabila lafaz} ini dibaca demikian, maka 

ia memiliki dua takwil: 

Pertama, ia merupakan isim fail dari lafaz}   yang berarti berdosa 

dan berbuat salah. Diriwayatkan dari orang-orang Arab bahwa lafaz}  artinya 

adalah, aku berbuat dosa dengan sengaja. Sedangkan lafaz}  artinya adalah, 

aku berbuat dosa dengan tanpa sengaja. 
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Kedua, ia memiliki arti  dengan huruf kha dan t}a dibaca fathah, kemudian 

huruf kha dibaca kasrah dan huruf t}a dibaca sukun, seperti dan 

 . lafaz}  adalah isim mashdar dari  “laki-laki itu bersalah”. Bisa 

jadi ia adalah isim fa‟il dari  , sedangkan masdarnya ialah Sebuah 

pendapat mengatakan bahwa lafaz} sama artinya dengan  sebaimana 

ungkapan penyair berikut ini: 

“Alangkah malangnya Hindun ketika mereka keliru menyerang Kahil” 

Sebagian ulama qira‟at madinah membacanya   

huruf kha dan t}a dibaca fathah, serta bacaan ma>d (panjang) pada huruf 

t}a, yang artinya sama dengan  . bedanya hanya pada ma>d. 

Mayoritas ahli bahasa Arab Kufah dan sebagian ahli bahasa Bashrah 

berpendapat bahwa lafaz} dan memiliki arti yang sama. Hanya saja, 

sebagian dari mereka mengklaim bahwa lafaz} lebih banyak digunakan dalam 
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qira‟at, sedangkan  lebih populer dalam percakapan dan syair mereka, kecuali 

dalam bait berikut ini : 

“Dosa itu nista, dan kebajikan itu dianjurkan. Seperti ajwah yang ditanam di 

tanah lalu di perbaiki” 

Aku telah menjelaskan perbedaan antara   dan   bacaan yang menurut 

kami adalah bacaan yang di pegang oleh ulama qira‟at Hijaz karena kesepakatan 

argumen dari para ulama qira‟at, dan status syadh (jarang) pada bacaan selainya, 

yang artinya adalah dosa dan kesalahan, bukan perbuatan yang keliru atas 

kesengajaan itulah Allah menegur mereka dan menyampaikan larangan kepada 

mereka.
2
 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini : 

22347. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: isa 

menceritakan kepada kami, ia berkata: waraqa menceritakan kepada 

kami, seluruhnya dari ibnu Abi Najih, dari mujahid, tentang firman 

Allah “dosa besar” ia berkata “dosa” 

                                                           
2
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thaba>ri, terj. Akhamd Affandi dkk.,( 

Jakarta: Pustaka Azzam,2009), 654. 
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22348. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata : Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari ibnu juraij, dari mujahid, tentang firman Allah,  

Dosa yang besar ia berkata lafaz} artinya adalah 

dosa.   

Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah Swt. Lebih sayang kepada hamba-

hamba-Nya daripada orang tua kepada anaknya, karena Dia melarang membunuh 

anak-anak dan dalam kesempatan yang lain Allah memerintahkan kepada orang 

tua agar memberikan warisanya kepada anak-anaknya.
3
 Dimasa Jahiliyah orang-

orang tidak memberikan warisan kepada anak perempuanya, bahkan adakalanya 

seseorang membunuh anak perempuanya agar tidak berat bebanya. Karena itulah 

Allah Swt. Melarang perbuatan itu melalui firman-Nya: 

          

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
4
 

Yakni takut berakibat jatuh miskin di masa mendatang. Karena itulah dalam 

firman selanjutmya diprioritaskan penyebutan tentang rizeki anak-anak mereka. 

Untuk itu Allah Swt. Berfirman : 

                                                           
3
Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al- Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 199. 
4
Ibid. 
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Kamilah yang akan memberi rizeki kepada mereka dan juga kepada 

kalian
5
  

Dengan kata lain, khitab dalam ayat ini ditunjukkan kepada orang yang 

mampu, yakni kamilah yang memberi rizeki mereka dan juga rizeki kalian. Lain 

halnya dengan apa yang disebutkan di dalam surat al-An‘a>m, khitab-Nya di 

tunjukkan kepada orang miskin.
6
 Allah Swt. Telah berfirman: 

             

Dan janganlah kalian membunuh anak- anak kalian karena takut kemiskinan. 

Kami akan memberi rizeki kepada kalian dan kepada mereka.
7
 

Adapun firman Allah Swt: 

    

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.
8
  

Maksudnya, perbuatan dosa besar. Sebagian ulama membacanya khataban 

kabi>ran, tetapi maknanya sama. Di dalam kitab S}ahi}hain disebutkan melalui 

Abdullah ibnu Mas‟ud yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada 

                                                           
5
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, al-Isra‟: 31. 

6
Ibn Kathi>r, Tafsir Ibn Kathi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al- Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 199. 
7
Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),al-An‘a>m: 151. 

8
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002) al-

Isro‟: 31.  
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Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?” Rasulullah 

Saw, menjawab: 

Bila kamu mengadakan tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang 

menciptakan kamu. 

Ia bertanya lagi, “kemudian dosa apa lagi?” Rasulullah Saw. menjawab: 

Bila kamu membunuh anakmu karena takut dia makan bersamamu. 

Ia bertanya lagi, kemudian dosa apa lagi? Rasulullah Saw. menjawab: 

Bila kamu berbuat zina dengan istri tetanggamu. 

Salah satu keburukan masyarakat jahiliyah adalah membunuh anak-anak 

perempuan antara lain karena faktor kemiskinan. Setelah menjelaskan bahwa 

Allah menganugerahkan kepada semua hamba-Nya rizeki sesuai kebutuhan 

masing-masing, maka ayat ini melarang pembunuhan itu dengan menyatakan: dan 

disamping larangan sebelumnya jangan kamu mebunuh anak-anak kamu karena 

kamu takut kemiskinan akan menimpa mereka. Jangan hawatirkan tentang rizeki 

mereka dan rizeki kamu. Bukan kamu sumber rizeki kepada mereka dan juga 
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kepada kamu. Yang penting kamu masing-masing berusaha untuk 

memperolehnya sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.
9
 

Larangan ayat ini ditunjukkan kepada umum.
10

 Ini dapat dipahami dari 

bentuk jamak yang digunakanya, (janganlah kamu)- seperti juga ayat-ayat 

berikut, berbeda dengan ayat-ayat yang lalu menggunakan bentuk tunggal 

(janganlah engkau). Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa keburukan yang 

dilarang menggunakan ayat-ayat bentuk jamak adalah keburukan yang tersebar di 

dalam masyarakat jahiliyah, atau penggunaan bentuk jamak itu untuk 

mengisyaratkan bahwa apa yang dipesankannya merupakan tanggung jawab 

pribadi demi pribadi.
11

 

Redaksi ayat diatas sedikit berbeda dengan redaksi al-An‘a>m: 151. Disana 

dinyatakan : 

               

“dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 

Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka”.
12

 sedang ayat 

selanjutnya menyatakan : 

               

                                                           
9
Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2001), 454. 
10

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 454. 
11

Ibid 
12

Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),al-An‘a>m: 151. 
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 

kamilah yang akan memberi rizeki kepada mereka dan juga kepadamu”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-An‘a>m penulis mengemukakan bahwa motivasi 

pembunuhan yang dibicarakan oleh ayat al-An‘a>m adalah kemiskinan yang 

sedang dialami oleh ayah dan kekhawatiranya akan semakin terpuruk dalam 

kesulitan hidup akibat lahirnya anak. Karena itu dalam surat al-An‘a >m Allah 

segera memberi jaminan kepada sang ayah dengan menyatakan bahwa: “Kami 

akan memberi rizeki kepada kamu”, baru kemudian dilanjutkan dengan jaminan 

ketersediaan untuk anak yang dilahirkan, yakni melalui lanjutan ayat itu yang 

menyatakan kepada mereka, yakni anak-anak mereka. Adapun dalam surat al-

isra‟:31, maka kemiskinan belum terjadi, baru dalam bentuk kekhawatiran. 

Karena itu dalam ayat tersebut ada penambahan kata “khasyat”, yakni takut. 

Kekhawatiran itu adalah kemiskinan yang boleh jadi akan dialami anak. Maka 

untuk menyingkirkan kekhawatiran sang ayah, ayat itu segera menyampaikan 

bahwa “kamilah yang akan memberi rizeki kepada mereka”, yakni anak-anak 

yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami kemiskinan. Setelah 

jaminan ketersediaan rizeki itu barulah disusul jaminan serupa kepada ayah 

dengan adanya kalimat “dan juga kepada kamu”. 
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Penggalan ayat diatas dapat juga dipahami sebagai sanggahan bagi mereka 

yang menjadiakn kemiskinan apapun sebabnya sebagai dalih untuk membunuh 

anak.
13

  

Kata (al-Khit}) berbeda dengan kata  (al-khat}a’). Yang pertama 

berarti dosa atau kesalahan yang dilakukan dengan sengaja, sedang yang kedua 

adalah yang terjadi tanpa sengaja dan tanpa maksud dari pelakunya. Penegasan 

bahwa pembunuhan adalah dosa sengaja ditekankan karena ketika itu sebagian 

anggota masyarakat Jahiliyah menduganya baik dan benar. 

2. Surat al-An‘a >m ayat 151 

Sebelumnya Allah berfirman       Berbuat baiklah terhadap 

kedua orang tua” maksudnya adalah, Allah Swt mewasiatkan agar berbuat 

baik kepada kedua orang tua.
14

 

Disembunyikanya lafaz}  karena secara langsung kalimat telah 

menunjukkanya, dan yang mendengarkan juga secara tidak langsung telah 

mengetahuinya. Telah kami jelaskan hal itu pada sebagian sebelumya. 

                                                           
13

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 334. 
14

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari,terj. Akhmad Affandi dkk.,  

(Jakarta: Pustaka Azzam,2009), 672. 
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Huruf  dalam firman Allah Swt, “Janganlah kamu 

mempersekutukan- Nya dengan sesuatu,” ada pada posisi rafa‟ , sebab makna ayat 

adalah, “katakanlah, kemarilah aku 

bacakan apa-apa yang diharamkan oleh Tuhan kalian kepada kalian, yaitu 

janganlah kalian menyekutukan Allah Swt dengan apapun”. Jadi lafaz} 

memiliki dua posisi: pertama majzum, dengan adanya yang menunjukkan 

larangan. Kedua Nas}ab, sebab ayat bermakna pemberitahuan. Lafaz}   di 

nas}ab-kan dengan huruf atau bagaimana  menunjukkan makna 

khabar, padahal ia di- at}af-kan dengan firmanya              

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan”, 

padahal setelahnya merupakan lafad} yang di jazm-kan yang menunjukkan 

larangan

Katakanlah: Hal itu dibolehkan, sebagaimana firman Allah Swt, 

katakanlah, sesungguhnya aku diperintah supaya aku 

menjadi orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah)”. Ia jadikan lafaz} 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

sebagai khabar, sedangkan lafad} sebagai isim, kemudian di-„at}af-kan 

kepada dan janganlah sekali-kali kamu masuk golongan 

orang musyrik. 

Abu Ja‟far berkata maksud firman-Nya,              

“janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan”, adalah 

“janganlah kalian mengubur hidup-hidup anak-anak kalian sehingga 

membunuhnya karena takut jika kalian menafkahi mereka maka kefakiran akan 

menimpa kalian dan anak kalian, bukan kalian yang memberi rizeki kepada 

mereka,” 

Lafaz}      adalah mas}dar dari perkataan seseorang yang di 

ucapkan ketika bekal seseorang telah habis dan telah bangkrut. Makna yang kami 

ungkapkan sama seperti yang di nyatakan oleh para ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

14172. Al Muthanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin S}alih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 

kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Swt, 

            “Dan janganlah kamu membunuh anak-
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anak kamu karena takut kemiskinan.” Lafaz} maknanya adalah 

kefakiran, mereka membunuh anak-anak mereka karena takut fakir. 

14173. Bisyr bin Muadh menceritakan kepada kami, ia berkata: yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‟id menceritakan kepada 

kami dari Qatadah, tentang firman Allah Swt,          

    “dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 

takut kemiskinan,” bahwa maksudnya adalah takut kesengsaraan. 

14174. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufad}al menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

menceritakan kepada kami kepada As-Suddi, tentang firman Allah 

SWT,               Dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan,” ia berkata, 

“lafaz} maknanya adalah kefakiran.”

14175. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu 

Juraij, tentang firman Allah SWT,    “karena takut kemiskinan” ia 
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berkata, “Setan-syetan mereka memerintahkan agar mereka mengubur 

hidup-hidup anak-anak mereka karena  takut kefakiran.” 

14176. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Muadh berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan 

kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah SWT, 

      “karena takut kemiskinan,” yakni karena takut kefakiran. 

Ayat di atas memulai wasiat pertama dengan larangan mempersekutukan 

Allah. Walaupun larangan ini mengandung perintah mengesakan-Nya, tetapi 

karena menghindarkan keburukan lebih utama dari melakukan kebajikan, maka 

redaksi itulah yang dipilih. Demikian al-Biqa‟i. Ini sejalan juga dengan kalimat 

syahadat yang dimulai dengan menolak terlebih dahulu segala yang dipertuhan 

dan tidak wajar disembah, baru segera menetapkan Allah sebagai satu-satunya 

Tuhan penguasa alam raya yang wajib disembah. Bukankah kita berkata 

“Tidak ada Tuhan selain Allah”. Disamping itu ayat ini disampaikan dalam 

konteks uraian terhadap kaum musyrik, yang mempersekutukan Allah yang pada 

awal ayat ini dijanjikan untuk disampaikan kepada mereka apa yang diharamkan 

Allah Swt. 

Awal ayat ini menjanjikan untuk menyaimpaikan apa yang diharamkan Allah, 

tetapi kita berbicara tentang kedua orang tua, redaksi yang digunakannya adalah 

redaksi perintah berbakti, dan tentu saja berbakti tidak termasuk yang diharamkan 
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Allah. Mengapa demikian? Agaknya hal ini untuk mengisyaratkan bahwa 

kewajiban anak terhadap kedua orang tua, bukan sekedar menghidari kedurhakaan 

kepada keduanya, tetapi lebih dari itu adalah melarangnya untuk tidak berbakti 

kepadanya. Itu demikian karena perintah menyangkut sesuatu adalah larangan 

melakukan lawannya. 

Ketika menafsirkan QS. an-Nisa‟ [4]: 36, penulis telah merinci kandungan 

makna firman-Nya: (    ) Disana antara lain penulis mengemukakan 

bahkan al-Qur’a >n menggunakan kata ( ) untuk dua hal. Pertama, memberi 

nikmat kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik, karena itu kata “ih}sa>n” lebih 

luas dari sekedar “memberi nikmat atau nafkah”. Maknanya bahkan lebih tinggi 

dan dalam kandungan makna “adil”, karena adil adalah “memperlakukan orang 

lain sama dengan perlakuannya kepada anda”, sedang “Ih}sa>n”, 

“memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda”. Adil adalah 

mengambil semua hak anda dan atau memberi semua hak orang lain, sedang Ih}sa>n 

adalah memberi lebih banyak daripada yang harus anda beri dan mengambil lebih 

sedikit dari yang seharusnya anda ambil. Karena itu pula, Rasul saw berpesan 

kepada seseorang: “Engkau dan hartamu adalah untuk/milik ayahmu”. 

(diriwayatkan oleh Abu Daud).
15

 

                                                           
15

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 332. 
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Penulis juga kemukakan bahwa al-Qur’a>n menggunakan kata penghubung 

( )  bi ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak. (     ), 

padahal bahasa membenarakna penggunaan (  ) li yang berarti untuk dan(  ) ila 

yang berarti kepada untuk penghubung kata itu. 

Menurut pakar-pakar bahasa, kata (  ) mengandung makna jarak, sedang 

Allah tidak menghendaki adanya jarak, walau sedikit dalam hubungan antara anak 

dan orang tuanya. Anak harus selalu mendekat dan merasa dekat kepada ibu 

bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya melekat kepadanya, dan karena itu 

digunakan kata bi yang mengandung kata  () , yakni kelekatan. Karena 

kelekatan itulah, maka bakti yang dipersembahkan oleh anak kepada orang 

tuanya, pada hakekatnya bukan untuk ibu bapak, tetapi untuk diri sang anak 

sendiri, itu pula sebabnya tidak dipilih kata penghubung lam (li) yang 

mengandung makna peruntukan. 

Syekh muhammad T}ahir ibn Asyur mempunyai pandangan lain. Menurutnya 

kata ih}sa>n bila menggunakan idiom ba (bi), maka yang dimaksud adalah 

penghormatan dan pengagungan yang berkaitan dengan pribadi seperti dalam 

firman-Nya mengabadikan ucapan Yusuf as. Dalam QS. Yusuf [12]:100 (

) / Dia (Allah) telah berbuat baik kepadaku ketika Dia 
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membebaskan aku dari penjara, sedang bila yang dimaksud dengan memberi 

manfaat material, maka idiom yang digunakan adalah (li) dan dengan demikian, 

ayat ini lebih menekankan kebaktian pada penghormatan dan pengaggungan 

pribadi kedua orang tua. 

Betapapun berbeda, namun pada akhirnya harus dipahami bahwa ih}sa>n 

(bakti) kepada orang tua yang diperintahkan agama islam, adalah bersikap sopan 

kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan 

masyarakat, sehingga mereka merasa senang terhadap kita, serta mencukupi 

kebutuhan-kebutuahan mereka yang sah dan wajar sesuai kemampuan kita 

(sebagai anak). 

Rujukan kembali ke QS. an-Nisa‟(4):35 untuk memperoleh informasi tentang 

batas-batas bakti kepada kedua orang tua. 

Firmanya: janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan. Kami akan memberi rizeki kepada kamu dan kepada mereka: sedikit 

berbeda redaksinya dengan ayat QS. al-Isra‟ yang menyatakan : “Dan janganlah 

kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan 

memberi rizeki kepada mereka dan juga kepada kamu”.
16

 

Motivasi pembunuhan yang dibicarakan oleh ayat al-An‘a>m ini adalah 

kemiskinan yang sedang dialami oleh ayah dan ke khawatirannya akan semakin 

terpuruk dalam kesulitan hidup akibat lahirnya anak. Karena itu disini Allah 

                                                           
16

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 333. 
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segera memberi jaminan kepada sang ayah dengan menyatakan bahwa: “kami 

akan memberi rizeki kepada kamu”, baru kemudian dilanjutkan dengan jaminan 

ketersediaan anak yang dilahirkan, yakni melalui lanjutan ayat itu dan kepada 

mereka yakni anak-anak mereka. Adapun dalam surat al-Isra‟(17):31, maka 

kemisknan belum terjadi, baru dalam bentuk kekhawatiran. Karena itu dalam ayat 

terebut menambahkan kata “khasyat” yakni “takut”. Kemiskinan yang 

dikhawatirkan itu adalah kemiskinan yang boleh jadi akan dialami anak. Maka 

untuk menyingkirkan kekhawatirkan sang ayah, ayat itu segera menyampaikan 

bahwa “kamilah yang akan memberi rizeki kepada mereka”, yakni anak-anak 

yang kamu khawatirkan jka di biarkan hidup akan mengalami kemiskinan. Setelah 

jaminan serupa kepada ayah dengan adanya kalimat “dan juga kepada kamu”. 

Penggalan ayat diatas dapat juga dipahami sebagai sanggahan buat mereka 

yang menjadikan kemiskinan apapun sebabnya sebagai dalih untuk membunuh 

anak. Apakah merencanakan keluarga dengan alasan tersebut termasuk dalam 

larangan ini atau tidak, merupakan salah satu diskusi antar ulama. 

Larangan membunuh jiwa oleh ayat di atas di barengi dengan kata-kata (

) yang diterjemahkan dengan yang di haramkan Allah kecuali 

berdasar sesuatu yang benar. Terjemahan ini berpijak pada kata h}arrama yang 

dipahami dalam arti di haramkan/ dilarang. Kalimat ini berfungsi menjelaskan 

bahwa larangan membunuh bukan sesuatu yang baru, tetapi merupakan syariat 

seluruh agama sejak kelahiran manusia di pentas bumi ini. Dapat juga kata 
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h}arrama yang dikaitkan dengan jiwa manusia oleh ayat diatas, dipahami dalam 

arti yang di jadikan terhormat oleh Allah. Penggalan ayat ini seakan-akan 

menyatakan : janganlah membunuh jiwa, karena jiwa manusia telah dianugerahi 

Allah kehormatan, sehingga tidak boleh disentuh kehormatan itu dalam bentuk 

apapun. Pemahaman semacam ini mendukung nilai-nilai azasi manusia yang juga 

merupakan salah satu prinsip kehidupan yang ditegakkan al-Qur’a>n melalui 

sekian ayat. 

Ayat ini dan ayat-ayat berikut menyebutkan aneka hal yang haram, tanpa 

menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan makanan. Hal tersebut agaknya 

untuk mengisyaratkan bahwa menghindari kebejatan moral terhadap Allah dan 

terhadap manusia, jauh lebih penting dari diskusi berkepanjangan menyangkut 

hukum halal dan haram, dan bahwa mengamalkan halal atau menghindari yang 

haram harus dilandasi oleh kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

membuahkan penghormatan kepada hak-hak azasi manusia.
17

 

Dalam ayat ini terdapat tiga kali larangan membunuh. Pertama, larangan 

membunuh anak, kedua larangan melakukan kekejian seperti berzina dan 

membunuh, dan ketiga larangan membunuh kecuali dengan hak.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa ayat diatas mengandung tuntunan umum 

menyangkut prinsip dasar kehidupanyang bersendikan kepercayaan akan keesaan 

                                                           
17

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 334. 
18

Ibid 
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Allah Swt. Hubungan antara sesama berdasarkan hak azasi, penghormatan, serta 

kejauhan dari segala bentuk kekejian moral. 

3. Surat al-An‘a >m ayat 137  

Abu Ja‟far berkata: Allah Swt menjelaskan, “sebagaimana sekutu-sekutu 

mereka yang berupa berhala-berhala, patung-patung, dan setan, menghiasi 

pandangan orang-orang musyrik dengan menentukan bagian untuk tahun mereka 

dari harta-harta mereka dengan pengakuan mereka, dan membiarkan apa-apa yang 

mereka tetapkan untuk Allah sampai kepada bagian tuhan-tuhan mereka. Jika 

bagian yang mereka tetapkan untuk Allah Swt, maka mereka mengembalikanya 

kepada sekutu-sekutu mereka. Demikian pula sekutu-sekutu mereka dari kalangan 

Setan, menjadikan kebanyakan orang-orang musyrik tersebut memandang baik 

perbuatan mengubur hidup-hidup anak-anak perempuan mereka.   

maksudnya untuk menghancurkan mereka,  maksudnya 

untuk mencampurandukkan agama mereka, hingga menjadi kabur, sehingga 

mereka sesat dan musnah. 

Bila Allah menghendaki mereka tidak melakukanya, maka mereka tidak 

melakukanya, maka mereka tidak akan melakukanya, dengan menunjukkan 

mereka jalan kebenaran dan memberi taufik kepada mereka dengan sesuatu yang 

benar, sehingga mereka tidak akan membunuh anak-anak mereka dan mena‟ati 

setan-setan yang telah menyesatkan mereka. 
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Allah Swt berkata kepada nabi-Nya seraya memberi ancaman kepada mereka 

atas apa yang mereka ada-adakan kepada tuhan mereka ketika menentukan bagian 

dengan berkata, “ini untuk Allah dan ini untuk sekutu-sekutu kami,” Juga atas 

perbuatan mereka membunuh anak-anak mereka. Allah berfirman, wahai 

Muhammad, tinggalkanlah mereka dengan apa yang mereka ada-adakan dan yang 

mereka katakan atas nama-ku yang berupa kedustan, karena sesungguhnya Aku 

selalu mengawasi mereka, dan mereka selalu dibayang-bayangi di balik adzab dan 

balasan.” 

Makna yang kami ungkapkan sama seperti yang dinyatakan oleh ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

13943. Al-Muthanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu S}alih} 

menceritakan kepada kami, ia berkata: muawiyyah menceritakan 

kepadaku dari Ali bin Abi T}alhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah Swt,  

bahwa maksudnya adalah menghiasi pandangan mereka “dengan 

menganggap baik” membunuh anak-anak mereka. 

13944. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah Swt, 

bahwa maksudnya adalah, setan-setan mereka 
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memerintahkan mereka untuk membunuh dan menguburkan anak-

anak mereka karena takut miskin. 

13945. Al Muthanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudhaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan kepada 

kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, dengan lafaz} yang sama. 

13946. Bisyr bin Mua‟adh menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‟id menceritakan kepada 

kami dari Qatadah, tentang firman Allah Swt, 

 “Demikianlah berhala-berhala mereka 

menjadikan kebanyakan orang-orang musyrik itu memandang baik 

membunuh anak-anak mereka..”bahwa maksudnya adalah, sekutu-

sekutu mereka menghiasi pandangan mereka, sehingga mereka 

“menganggap baik” melakukan hal itu. Allah Swt kemudian berfirman 

 “kalau Allah menghendaki, niscaya 

mereka tidak mengerjakanya, maka tinggallah mereka dan apa yang 

mereka ada-adakan. 

13947. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Wahab mengabarkan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah Swt,

 “Demikianlah 
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berhala-berhala mereka menjadikan kebanyakan orang-orang musyrik 

itu memandang baik membunuh anak-anak mereka..” bahwa maksud 

adalah, setan-setan yang mereka sembah menghiasi pandangan 

mereka, sehingga mereka menganggap baik perbuatan membunuh 

anak-anak mereka. 

13948. Muhammad bi Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad bin 

Mufad}al menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah Swt,  

 “Demikianlah berhala-

berhala mereka menjadikan kebanyakan orang-orang musyrik itu 

memandang baik membunuh anak-anak mereka...” bahwa maksudnya 

adalah, setan-setan memerintahkan mereka unuk membunuh anak-

anak perempuan mereka. Adapun makna lafaz}  "untuk 

membinasakan mereka”, maksudnya adalah setan-setan tersebut 

menghancurkan mereka sedangkan lafaz} Dan 

untuk mengaburkan bagi mereka agaman-Nya maksudnya adalah, 

setan-setan tersebut mencampur adukkan agama mereka.  

Para ahli qira‟at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. Ali qira‟at 

Hijaz dan Irak membaca,  dengan harakat fathah pada huruf za pada 
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lafaz} menas}abkan lafaz}  pada ayat, dan me-

rafa’-kan lafaz}   yang bermakna bahwa sekutu-sekutu yang mereka 

sembahlah yang menghiasi pandangan mereka, sehingga mereka menganggap 

baik perbuatan membunuh anak-anak mereka. 

Para ahli qira‟at Syam membaca, dengan men-d}ummah-kan huruf 

za, me-rafa’-kan lafaz}  pada ayat,  me-nas}ab-kan lafaz} dan 

dan meng-khafadh-kan lafaz}   sehingga bacaanya menjadi 

 mereka memisahkan antara isim yang 

meng-khafadh-kan dan yang di-khafadh-kan, dan dalam bahasa arab kalimat ini 

adalah kalimat yang kurang baik dan fasih. 

Telah diriwayatkan dari sebagian penduduk Hijaz sebuah bait Syair yang 

menguatkan pendapat bacaan ahli qira‟at Syam, dan aku ketahui bahwa para 

ulama bahasa arab mengingkari benarnya bait tersebut, yaitu: 

“Aku menusuknya dengan tombak, maka ia pun menusuk unta Abi 

Mazadah”. 
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Abu Ja‟far berkata : bacaan yang paling benar, dan aku tidak membolehkan 

membacanya kecuali dengan bacaan ini 

 dengan harakat fath}ah} pada huruf za pada lafaz} dan me-nas}ab-kan 

lafaz}  Itu karena dialah yang dikenai pekerjaan (maf‘ul bihi), dan meng-

khafadh-kan lafaz}  dengan meng-id}afah-kan lafaz}   kepadanya, 

kemudian me-rafa’-kan lafaz}  karena ia sebagai fa’il, sebab sekutu-

sekutu itulah yang menghiasi pandangan orang-orang musyrik agar menganggap 

baik perbuatan membunuh anak-anak mereka, sebagaimana telah aku tafsirkan 

sebelumnya. 

Aku Katakan: Tidak boleh membaca dengan cara lain, sebab telah ada ijma‟ 

hujjah para ahli qira‟at dan penafsiran seluruh para ahli tafsir yang sesuai dengan 

bacaan tersebut. Oleh sebab itu, sangat jelas terlihat kesalahan orang-orang yang 

menyelisihi bacaan tersebut, apabila penafsiran seluruh ahli tafsir disandarkan 

pada bacaan itu, kemudian seseorang membacanya, 

dengan men-d}ammah-kan huruf za pada lafaz}  dan me-

rafa’kan lafaz} meng-khafadh-kan lafaz}  dan  dengan 

mengembalikannya pada lafaz}   maka bisa di tafsirkan bahwa   adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

sekutu bapak-bapak mereka didalam nas}ab dan warisan. Sedangkan jika dibaca 

dengan me-rafa’-kan lafaz}  dan meng-khafadh-kan lafaz} , 

sebagaimana dikatakan maka dapat diketahui fa’il-nya setelah 

sebelumnya datang khabar yang tidak disebutkan fa’il di dalamnya, dan itu lafaz} 

yang dibenarkan dalam bahasa Arab. 

Allah Swt. Berfirman bahwa sebagaimana setan-setan telah menghiaskan 

kepada mereka memandang baik perbuatan memperuntukkan bagi Allah suatu 

bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, maka setan-setan itu 

pun menghiaskan kepada mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka 

sendiri karena takut kelaparan, dan membunuh anak-anak perempuan mereka 

karena takut aib.
19

 

Ali Ibnu Abu Talh}ah} meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 

makna firman-Nya:

         

Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari 

orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka
20

  

                                                           
19

Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i), 93. 
20

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),Al-

An‘a>m:137. 
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Yakni para pemimpin mereka telah menghiaskan kepada mereka memandang 

baik membunuh anak-anak mereka sendiri. 

Mujahid mengatakan, yang di maksud syuraka>uhum ialah setan-setan mereka, 

yang memerintahkan kepada mereka agar mengubur hidup-hidup anak-anak 

mereka karena takut kelaparan. 

As-Saddi mengatakan bahwa setan memerintahkan kepada mereka supaya 

membunuh anak-anak perempuan mereka, adakalanya untuk menjerumuskan 

mereka kedalam kebinasaan, adakalanya pula untuk mengaburkan pandangan 

mereka terhadap agama mereka, sehingga pikiran mereka terhadap agama menjadi 

kacau: atau karena faktor lainya yang semisal. 

Abdur Rahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam dan Qatadah mengatakan sehubungan 

dengan makna ayat ini,
21

 bahwa maknanya semisal dengan firma Allah Swt: 

            

 

dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.Ia 

Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya.
22

  

 Sama dengan firma-Nya: 

                                                           
21

Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i), 95. 
22

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),An-

Nahl: 58-59. 
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Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 

dosa Apakah Dia dibunuh.
23

 

Dahulu mereka sering membunuh anak-anak mereka karena takut kelaparan, 

yakni takut jatuh miskin atau takut harta mereka menjadi hancur. Maka Allah 

melarang mereka melakukan perbuatan tersebut, karena sesungguhnya perbuatan 

itu merupakan hiasan dari setan dan peraturan mereka di masa jahiliyah. 

Firman Allah Swt.: 

   

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya.
24

 

Semuanya itu terjadi karena kehendak Allah Swt. Dan pilihan-Nya karena 

terkandung di dalamnya hikmah yang sempurna yang hanya Dia saja yang 

mengetahui-Nya. Dia tidak ditanya mengenai apa yang telah diperbuat-Nya, 

sedangkan mereka pasti akan diminta pertanggung jawabanya. 

       

Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
25

 

                                                           
23

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),At-

Takwir:8-9. 
24

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Semarang: Karya Toha Putra, 2002),al-

An‘a>m: 137. 
25

Ibid 
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Maksudnya, biarkanlah mereka, jauhilah mereka dan apa yang mereka 

perbuat, kelak Allah akan memutuskan perkaranya antara kamu dan mereka. 

Firman-Nya: Memperindah untuk banyak diantara kaum musyrikin, bukan 

berarti “kebanyakan mereka”, sebagaimana terjemahan beberapa penerjemah. 

Memang membunuh bayi perempuan atau anak-anak pada masa turun-nya al-

Qur’a>n hanya dilakukan oleh beberapa kabilah saja. Konon yang pertama 

melakukan pembunuhan atau penanaman hidup-hidup bagi anak-anak perempuan 

adalah Bani Rabi‟ah, diikuti oleh Bani Kindah dan sebagian anggota suku Bani 

Tamim. Suku Quraisy dengan berbagai cabang-cabang keturunanya, tidak 

mengenal kebiasaan buruk ini, karena itu, riwayat yang mengatakan bahwa Umar 

Ibn Khattab ra. Pernah menanam hidup-hidup anak perempuanya, tidak dinilai 

sebagai riwayat yang shahih oleh para pakar sejarah. Apalagi kisahnya dijalin 

sedemikian memukau. Dalam riwayat itu dinyatakan bahwa suatu ketika Umar ra. 

Duduk bersama beberapa sahabatnya, tiba-tiba beliau tertawa, jawabnya: “Kami 

pada masa Jahiliyah menyembah berhala yang terbuat dari kurma, dan bila kami 

lapar kami memakannya sedang tangisku karena akau mempunyai anak 

perempuan,aku menggali kuburnya, dan ketika itu dia membersihkan pasir yang 

mengenai jenggotku, lalu kukuburkan dia hidup-hidup. Itulah sebab tangisku”.
26

 

Riwayat ini juga tertolak karena putri beliau Hafsah yang kemudian menjadi 

istri Nabi SAW. lahir sebelum masa kenabian. Jika memang Umar ra. Mengubur 

anak-anak perempuannya, maka mengapa Hafsah ra. Anaknya yang kemudian 

                                                           
26

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 305.  
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menjadi istri Nabi Muhammad saw. tidak dikuburkan pula hidup-hidup, dan 

mengapa adiknya yang lebih kecil, menurut riwayat itu-yang dikuburkannya 

hidup-hidup? Sungguh suatu hal yang tidak masuk akal. 

Perlu dicatat bahwa penguburan anak perempuan hidup-hidup bukanlah adat 

kebiasaan yang direstui oleh masyarakat Jahiliyah, karena itu sebagian dari suku 

Quraisy, bahkan menebus orang tua yang bermaksud menanam hidup-hidup anak-

anak perempuanya. S}a‘s}a‘ah Ibn Na>jiah, kakek penyair al-Farazdaq, menebus 

dengan dua ekor unta hamil sepuluh bulan - yang merupakan harta yang paling 

berharga bagi masyarakat jahiliyah ketika itu – setiap orang tua yang bermaksud 

menanam hidup-hidup anaknya. Konon dia sempat menebus tiga ratus atau dalam 

riwayat lain empat ratus anak perempuan yang direncanakan oleh orang tuanya 

untuk dikubur hidup-hidup. 

Walaupun penguburan anak perempuan hidup-hidup hanya terbatas pada 

beberapa kabilah, namun kecaman al-Qur’a>n terhadap perbuatan keji ini tidak 

tanggung-tanggung, sampai-sampai menyandingkannya dengan kehancuran alam 

raya.(QS. at-Takwir (81):8,menyandingkannya dengan kehancuran alam raya. 

Firman-Nya: “Mengaburkan agama mereka, yakni mengaburkan pemahaman 

agama yang mereka akui sebagai agama mereka, yaitu agama Nabi Ibrahim as. 

Kita ketahui bahwa Nabi Ibrahim as. Diperintahkan Allah untuk menyembelih 

anak beliau. Mereka bermaksud mengikuti hal tersebut, tetapi mereka tidak sadar 

bahwa apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. Adalah atas perintah Allah Swt. 

Dan justru untuk membatalkan tradisi yang menyebar dalam masyarakat umat 
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manusia. Setelah beberapa lama tradisi tersebut berjalan, sebagian pemikir 

masyarakat yang hidup pada masyarakat Nabi Ibrahim as. Menganjurkan 

pembatalanya dengan alasan bahwa manusia terlalu mahal untuk dipersembahkan 

sebagai sesaji. Allah Swt. Melalui Nabi ibrahim as., meluruskan pandangan itu 

dengan memerintahkan beliau menyembelih manusia, bahkan putranya yang 

tercinta, untuk menujukkan bahwa manusia pun harus dikorbarkan bila datang 

perintah Allah, tetapi selanjutnya Allah membatalkan penyembelihan itu bukan 

dengan alasan “manusia terlalu mahal”, tetapi karena Allah cinta dan menghargai 

ciptaan-Nya yang sempurna, yakni manusia. Setan dan para pemimpin mereka 

mengaburkan pemahaman ajaran agama yang di bawa Nabi Ibrahim as. Dan 

membisikkan kepada kaum musyrikin agar membunuh anak mereka dan 

menyerahkannya atas perintah Allah Swt. Yang kemudian dibatalkan oleh Allah 

dan menggantinya dengan domba, sedang kaum musyrikin itu melakunnya bukan 

karena perintah dari-Nya, tetapi dari setan, berhala-berhala atau pemimpin-

pemimpin mereka tanpa pembatalan pula. 

Dalam buku Secercah Cahaya Ilahi, penulis antara lain mengemukakan 

bahwa ada persamaan antara aborsi dengan pembunuhan tersebut, pada dampak 

menghilangkan nyawa yang telah siap atau berpotensi untuk berpartisipasi dalam 

tugas kekhalifaan. Tapi banyak juga perbedaannya. Namun ironisnya dalih atau 

alasan pelaku aborsi dewasa ini, jauh lebih buruk dari alasan mereka yang 

melakukan pembunuhan bayi pada masa lampau itu, padahal masyarakat abad dua 

puluh sudah mendendangkan hak-hak asasi manusia dengan suara yang lebih 

nyaring daripada sebelumnya. 
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Paling tidak ada tiga alasan yang diisyaratkan al-Qur’a>n dan sunnah bagi 

pembunuhan bayi pada masa jahiliyah yang lampau. 

Pertama: khawatir jatuhnya orang tua pada lembah kemiskinan dengan 

menanggung biaya hidup anak-anak perempuan yang lahir, apalagi menurut 

mereka, anak perempuan tidak produktif, untuk dalih ini, al-Qur’a>n mengingatkan 

bahwa “kami yaang akan memberi rezeki untuk kamu (hai para orang tua) dan 

memberi juga mereka (anak-anakmu) rezeki”. (QS. al-An„am [6]: 151). 

Kedua: khawatir jatuhnya anak pada lembah kemiskinan, jika mereka 

dewasa kelak. Untuk mereka, al-Qur’a>n mengingatkan bahwa, ‚kami yang akan 

memberi mereka (anak-anak itu) rezeki, dan memberikan pula untukmu‛ (QS. al-

Isra‟[17]: 31). 

Ketiga: khawatir menanggug aib, akibat ditawan dalam peperangan, sehingga 

diperkosa atau akibat perzinaan. Itu salah satu sebab sehingga: “Apabila salah 

seorang diantara mereka diberi kabar tentang kelahiran anak perempuan, hitam 

(merah padamlah) mukanya dan dia sangat marah” (QS. an-Nahl [16]: 58). 

Sebagian pelaku aborsi di masa jahiliyah modern ini, melakukannya bukan 

karena takut miskin, baik sekarang menyangkut dirinya maupun kelak 

menyangkut anaknya, tetapi perbuatan keji itu mereka lakukan pada umumnya 

untuk menutup malu yang menimpa mereka setelah terjadi apa yang mereka 

namakan “kecelakaan”akibat dosa ibu mereka, bukan karena khawatir malu akibat 

perlakuan buruk orang lain terhadap anak-anak mereka. Pada zaman jahiliyah 

yang lalu, mereka membunuh antara lain karena khawatir anak diperkosa atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

berzina, sedang pada masa jahiliyah modern anak dibunuh karena ibunya sendiri 

diperkosa atau telah berzina. 

Pada masa jahiliyah masa lampau, anak dibunuh oleh mereka yang tidak 

berpengetahuan, belum juga mengenal apa yang dinamakan HAM (Hak Asasi 

Manusia), tetapi dimasa jahiliyah modern anak dibunuh oleh ibu dan dokter yang 

berpengetahuan, serta hidup dalam situasi maraknya tuntutan HAM. 

Pada masa jahiliyah dahulu, anak dibunuh atu ditanam hidup-hidup oleh 

aahnya seorang diri, kini pada masa jahiliah modern anak dibunuh oleh ibu, 

bersama dokter ahli dan bidannya. Kalaulah yang seorang diri dipengaruhi oleh 

setan dan tidak ada yang mengingatkannya, maka tidakkah salah serang dari yang 

tiga diatas sadar, sehingga mengingatkan rekannya? 

Pada masa jahiliah dahulu, yang dibunuh atau ditanam hidup-hidup hanya 

anak perempuan, tetapi kini yang dibunuh adalah anak – baik perempuan maupun 

lelaki. Pada zaman jahiliyah dahulu, anak perempuan yang akan ditanam hidup-

hidup, dihiasi terlebih dahulu dan dibawa ketempat yang jauh bersama ayahnya 

saja, tetapi pembunuhan yang dilakukan dewasa ini tanpa basi-basi, dibuang 

begitu saja tanpa diketahui, bahkan oleh orang tuanya sendiri di mana bayinya 

dibuang. Sungguh ironis dan kejam.  

4. Al-an‘a>m ayat 140 

Abu Ja‟far berkata: Allah Swt menjelaskan, “orang-orang yang mengada-

adakan kedustaan atas nama Allah Swt dan menyekutukan-Nya dengan berhala-
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berhala, akan hancur. Pandangan mereka telah dihiasi oleh sekutu-sekutu mereka, 

agar menganggap baik perbuatan membunuh anak-anak mereka, sehingga mereka 

membunuh anak-anaknya demi ketaatan kepada tuhan-tuhan mereka yang telah 

mengharamkan harta-harta mereka bagi diri mereka. Mereka pun mengharamkan 

apa yang dihalalkan oleh Allah Swt dari rizeki yang telah dianugerahkan kepada 

mereka yang berupa binatang ternak, disebabkan kejahilan mereka”
27

 

Allah Swt juga menjelaskan, “Mereka melakukan sesuatu dengan kejahilan 

yang ada pada diri mereka, kurangnya akal, dan kurangnya pemahaman mereka 

tentang bahaya dunia dan kesengsaraan di akhirat yang berupa adzab Allah Swt 

yang sangat pedih, sebagai balasan atas perbuatan mereka”.  

Firman Allah Swt,       “ Dengan semata-mata mengada-adakan 

terhadap Allah”, maksudnya adalah kedustaan tentang suatu kebatilan atas nama 

Allah Swt. 

    Sesungguhnya mereka telah Sesat Allah Swt menjelaskan

Mereka telah meniggalkan hujjah yang benar dalam perbuatan mereka telah 

tergelindir dari jalan yang lurus”. 

                                                           
2727

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-t}abari>, Tafsir al-t}abari>, terj. Akhmad Affandi dkk., (Jakarta: 

Pustaka Azzam,2009), 568. 
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      “ Dan tidaklah mereka mendapat petunjuk” maksudnya 

adalah, mereka melakukan perkara tersebut tanpa didasari petunjuk, akan tetapi 

mereka terus menerus melakukanya. Mereka tidak mendapatkan petunjuk adanya 

kebenaran di dalamnya, dan tidak ada sesuatu pun yang menyepakatinya. Ayat ini 

diturunkan kepada orang-orang yang telah disebutkan oleh Allah di dalam ayat,

 “ Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 

satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah”. Mereka yang 

menjadikan unta-unta mereka sebagai bahirah atau sa’iba, dan mengubur anak-

anak perempuan mereka hidup-hidup. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

13985. Alqasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata tentang firman Allah Swt,  

               “Orang yang membunuh anak-anak 

mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui,” ia berkata, “Ayat 

ini diturunkan kepada orang-orang yang mengubur anak-anak 

perempuanya hidup-hidup dari kalangan Rabia‟ah dan Madhar. Pada 

zaman itu seorang suami memberi syarat kepada istrinya agar 

memberikan hidup seorang anak laki-laki dan menguburkan anak 
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perempuan yang lain. Ketika sang suami keesokan harinya hendak 

menguburkan anak perempuanya, “Jika aku kembali kepadamu dan 

engkau belum menguburnya, maka engkau bagiku seperti punggung 

ibuku (thalak)‟. Sang suami lalu membuat lubang memanjang untuk 

anak perempuanya, kemudian sang anak diberikan kepada sang istri, 

dan mereka pun berkumpul bersama dan saling bertukar pikiran 

tentang tindakan yang harus dilakukan kepada sang anak. Sampai 

ketika sang istri melihat suaminya kembali, ia segera memasukkan 

anaknya ke dalam lubang dan meratakan lubang itu dengan tanah.” 

 13986. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 

bin Mufad}l menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa Allah Swt 

menyebutkan tentang tindakan keji mereka kepada anak-anak dan 

harta-harta mereka                         

      “Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh ank-

anak mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka 

mengharamkan apa yang Allah telah rizekikan pada mereka”

13987. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Said menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman Allah Swt,                
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  “Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, 

karena kebodohan lagi tidak mengetahui”,bahwa maksudnya adalah, 

inilah perbuatan orang-orang jahiliyah, sebagian membunuh anak 

perempuanya dikarenakan takut miskin, akan tetapi ia memberi makan 

anjingnya. Firma-Nya           “Dan mereka 

mengharamkan apa yang telah direzekikan pada mereka”, maksudnya 

adalah, mereka menjadikan binatang ternak mereka bahirah, saibah, 

washilah, dan ham, serta menghukumi harta-harta mereka dengan 

hukum yang berasal dari setan. 

13988. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 

menceritakan kepada kami, ia berkata, “Jika engkau ingin tahu tentang 

keadaan Arab Jahiliyah, maka bacalah surah al-An‘a>m setelah ayat 

100, firman Allah Swt, ....                       

Abu Razim menafsirkan firman Allah Swt,     “Sesungguhnya 

mereka telah sesat” yakni mereka telah sesat dengan perbuatan-

perbuatan lain sebelum mereka melakukan perbuatan pembunuhan 

anak-anak mereka dan mengharamkan rizeki yang telah Alah 

anugerahkan kepada mereka. 
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13989. Ibnu Basysyar menceritakn kepada kami, ia berkata Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‟id menceritakan kepada 

kami dari Sufyan dari Al-A‟masy, dari Abu Razin, tentang firman 

Allah Swt,              sampai firman-Nya,   

bahwa maksudnya adalah mereka sesat sebelumnya.  

Allah Swt. Berfirman bahwa sesungguhnya telah merugilah orang-orang yang 

melakukan perbuatan- perbuatan tersebut, mereka merugi di dunia dan akhiratnya. 

Adapun di dunia, mereka akan merasa kehilangan anak-anak mereka karena 

mereka sendiri telah membunuhnya, dan mereka mempersempit diri mereka 

sendiri dalam harta mereka karena mereka telah mengharamkan banyak hal yang 

mereka ada-adakan sendiri yang akibatnya mencekik leher mereka sendiri adapun 

di akhirat, mereka akan menghuni tempat yang paling buruk disebabkan 

kedustaan mereka terhadap Allah dan hal-hal yang mereka ada-adakan sendiri.
28

 

Didalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 

                   

          

Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allah tidak beruntung".(bagi mereka) kesenangan (sementara) di 

                                                           
28

Ibn Katsi>r , Tafsir Ibn Katsi>r. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al- Atsari,Vol: 6 (Bogor : 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i,2004), 101. 
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dunia, kemudian kepada Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan 

kepada mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka. 

Al-Hafiz} Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam tafsir ayat ini mengatakan, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ayyub, telah menceritakan kepada 

kami Abdur Rahman ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Abu 

Uwwanah, dari Abu Bisyr, dari Sa‟id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a yang 

mengatakan, “Apabila engkau ingin mengetahui kebodohan orang-orang Arab, 

maka bacalah surat al-An„am sesudah ayat seratus tiga puluh,” yaitu firman-Nya: 

                        

   

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 

telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap 

Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk. 

 

Hal yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid di dalam kitab 

Manaqib Quraisy, bagian dari kitab shah}ih}nya, dari Abun Nu‟man, Muhammad 

Ibnul Fad}l Arim, dari Abu Uwwanah yang nama aslinya Al-Wad}d}ah ibnu 

Abdullah Al-Yasykuri, dari Abu Bisyar yang nama aslinya ialah Ja‟far ibnu Abu 

Wahsyiyyah, dari Ilyas dengan lafaz} yang semisal.
29

 

Setelah menguraikan sekelumit rincian keburukan kepercayaan dan praktek 

hidup kaum musyrikin, ayat ini dan ayat-ayat berikut menjelaskan kesudahan 

buruk yang mereka dapatkan akibat kepercayaan dan praktek- praktek jahiliyah 

                                                           
29

Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i), 102.  
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itu. Sesungguhnya telah merugi mereka yang telah membunuh anak-anak mereka 

karena kebodohan, yakni kepicikan, dan melakukannya tanpa sedikit dalihpun, 

tanpa pengetahuan yakni tutunan agama yang seharusnya mereka tahu, misalnya 

pembunuhan baru direstui apalagi dalam peperangan yang hak, atau menjatuhkan 

sanksi terhadap yang membunuh tanpa hak dengan sengaja. Dan sungguh telah 

merugi pula mereka ketika mengharamkan apa yang Allah telah rizekikan kepada 

mereka, antara lain berupa binatang dan tanaman dengan semata-mata mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah. Mereka telah rugi, karena kehilangan anak, 

harta dan agama akibat berbohong mengatas namakan Allah, maka sungguh 

mereka telah sesat dari jalan yang benar dengan kesesatan yang sangat jauh, dan 

dengan demikian bukanlah mereka yang bersi keras dalam adat dan kepercayaan 

itu orang-orang muhtadin, yakni orang-orang yang benar-benar mendapat dan 

mengamalkan petunjuk Allah Swt. Sebagaimana dugaan mereka.
30

  

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Ibn Abbas ra. Berkata: “Kalau anda 

ingin mengetahui kebodohan/ kejahilan orang-orang Arab, maka bacalah ayat 136 

surah al-An‘a>m sampai firman-Nya: dan bukanlah mereka orang-orang muhtadin 

(ayat 140). 

Kata  hakikatnya adalah kekurangan atau kebinasaan. Seorang yang 

berdagang mengharapkan kelebihan dari modal yang diputarnya, kelebihan itu 

adalah keuntungan, tetapi jika keuntungan tidak diperolehnya, maka dia rugi 

waktu. Kalau modalnya pun ikut berkurang, maka kerugianya lebih besar lagi. 

                                                           
30

Ibnu Katsi>r, Tafsir Ibnu Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i), 302. 
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Kaum musyrik telah memiliki anak yang dapat menjadi modal, bukan saja buat 

mereka sebagai orang tua dalam menghadapi masa depan, tetapi juga untuk suku, 

masyarakat bahkan umat manusia. Anak-anak itu mempunyai potensi yang pasti 

di manfaatkan, tetapi mereka membunuhnya, sehingga dengan demikian 

keuntungan yang diharapkan menjadi sirnah, bahkan modal mereka pun hilang. 

Lebih ironis lagi bahwa mereka membunuh dengan dugaan bahwa dapat 

menghindar dari mudharat akibat kelahiran anak-anak perempuannya dalam hal 

pembunuhan mereka dengan menanam hidup-hidup atau menghindari murka 

berhala dalam hal pemberian sesaji kepada berhala. Tetapi dalam kenyataan 

justeru sebaliknya. Harapan mereka sirna, bahkan mereka mendapat mudharat dari 

tindakan itu, karena di akhirat nanti mereka akan disiksa. “mereka sungguh telah 

merugi total, merugi dunia akhirat, merugi pada diri, dan anak-anak mereka, 

merugi pada akal dan jiwa mereka, merugi karena kehilangan kehormatan mereka 

yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka melalui larangan menyembah 

sesuatu selain Allah Swt. Dan sebelum kerugian itu semua, mereka merugi karena 

tidak memperoleh hidayah Ilahi akibat kesesatan mereka dalam aqidah. 

Kata    mengandung makna kelemahan akal atau kepicikan, karena itu 

pelakunya melakukan aktivitas tanpa dasar, baik karena tidak tahu atau enggan 

tahu, atau tahu tapi melakukan sebaliknya akibat keangkuhan. 

Sementara ulama memahami kalimat tanpa pengetahuan sebagai penguat kata 

safhan/ kepicikan, dan penjelasan tentang keadaanya, karena setiap kepicikan-

menurut mereka-pastilah akibat tiadanya pengetahuan dengan pelaku 

pembunuhan, dalam arti ketika mereka membunuh, mereka dalam keadaan tidak 
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mengetahui betapa picik pikiran mereka dan kejam lagi buruk pengetahuan 

mereka dan betapa kejam lagi buruk perbuatan mereka, serta tidak mengetahui 

pula akibat buruk perbuatan tersebut. Dengan demikian, kata tanpa pengetahuan 

setelah adanya kata safahan/ kepicikan bertujuan menjelaskan bahwa apa yang 

mereka lakukan itu adalah atas dasar dugaan bahwa mereka melakukan sesuatu 

yang benar, dan mengetahui bagaimana meluruskan kebejatan yang terjadi serta 

mengetahui pula bagaimana mengatur kehidupan mereka secara baik. Disini 

kalimat tanpa pengetahuan, menyanggah dugaan itu sekaligus menilai mereka 

sebagai orang-orang yang anakya, merasa mumpuni dan tahu, padahal mereka 

tidak tahu. Mereka adalah orang-orang yang telah sia-sia perbuatanya dalam 

kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya (Qs. al-kafr (18:104). Demikian uraian Thahir ibn Asyur. 

Apa yang dikemukakan Ibnu Asyur diatas diperkuat oleh lanjutan ayat yang 

menyatakan sungguh mereka telah sesat, karena kesesatan adalah kehilangan arah. 

Kesesatan di dahului oleh upaya mencari jalan yang benar, tetapi berakhir dengan 

tidak menemukanya. Penilaian atas mereka itu diperkuat dengan makna yang 

sama oleh penggalan terakhir ayat ini, yaitu bukanlah mereka orang-orang 

muhtadin, sebagaimana dugaan mereka. 

Sebenarnya, janganlah muhtadin, mendapat dan memanfaatkan secercah 

hidayah pun tidak, karena itu dengan kenyataan ini, seharusnya ayat diatas tidak 

menggunakan bentuk kata yang mengandung arti kemantapan hidayah dalam jiwa 

seseorang yakni tidak menggunakan kata muhtadin, tetapi karena tujuan 
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pernyataan itu adalah untuk membantah dugaan mereka sebagai orang-orang yang 

telah mantap hidayah dalam dirinya, maka digunakanlah kata itu.  

B. Penerapan Ayat-Ayat Larangan Membunuh Anak terkait Asba>b al-Nuzu>l  

Tidak semua ayat al-Qur’a>n di turunkan karena timbul suatu peristiwa dan 

kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-Qur’a>n yang 

diturunkan sebagai permulaan, tanpa sebab, mengenai kaidah iman, kewajiban 

Islam dan Syariat Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Al-Ja‟bari 

menyebutkan: al-Qur’a>n diturunkan dalam dua katergori: yang turun tanpa sebab, 

dan yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.
31

 

Oleh sebab itu, maka asba>b al-Nuzu>l didefinisikan sebagai “sesuatu hal yang 

karenanya al-Qur’a>n diturunkan untuk menerangkan status hukumnya, pada 

massa hal itu terjadi, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan.
32

 

Dalam ayat ini ada suatu peristiwa yang menunjukkan Allah lebih sayang 

kepada hamba-hamba-Nya daripada orang tua kepada anaknya, karena Dia 

melarang membunuh anak-anak dan dalam kesempatan yang lain Allah 

memerintahkan kepada orang tua agar memberikan warisanya kepada anak-

anaknya.
33

 Dimasa Jahiliyah orang-orang tidak memberikan warisan kepada anak 

perempuanya, bahkan adakalanya seseorang membunuh anak perempuanya agar 

tidak berat bebanya. Karena itulah Allah Swt. Melarang perbuatan itu melalui 

firman-Nya: 

                                                           
31

Manna> Al-Qatha>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor : Pustaka Litera 

AntarNusa), 111. 
32

Ibid. 
33

Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al- Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 199. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

 

          

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
34

 

Adapun ayat yang lain mengatakan : 

Ali Ibnu Abu Talh}ah} meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 

makna firman-Nya:

         

Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari 

orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka
35

  

Yakni para pemimpin mereka telah menghiaskan kepada mereka memandang 

baik membunuh anak-anak mereka sendiri. 

Mujahid mengatakan, yang di maksud syuraka>uhum ialah setan-setan mereka, 

yang memerintahkan kepada mereka agar mengubur hidup-hidup anak-anak 

mereka karena takut kelaparan. 

As-Saddi mengatakan bahwa setan memerintahkan kepada mereka supaya 

membunuh anak-anak perempuan mereka, adakalanya untuk menjerumuskan 

mereka kedalam kebinasaan, adakalanya pula untuk mengaburkan pandangan 

                                                           
34

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),Al-

An‘a>m:137. 
35

Ibid. 
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mereka terhadap agama mereka, sehingga pikiran mereka terhadap agama menjadi 

kacau: atau karena faktor lainya yang semisal. 

Abdur Rahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam dan Qatadah mengatakan sehubungan 

dengan makna ayat ini,
36

 bahwa maknanya semisal dengan firma Allah Swt: 

            

 

dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.Ia 

Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya.
37

  

 Sama dengan firma-Nya: 

            

Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 

dosa Apakah Dia dibunuh.
38

 

Dahulu mereka sering membunuh anak-anak mereka karena takut kelaparan, 

yakni takut jatuh miskin atau takut harta mereka menjadi hancur. Maka Allah 

melarang mereka melakukan perbuatan tersebut, karena sesungguhnya perbuatan 

itu merupakan hiasan dari setan dan peraturan mereka di masa jahiliyah. 

                                                           
36

Ibn Katsi>r, Tafsir Ibn Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Vol.3 (Kairo: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i), 95. 
37

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),An-

Nahl: 58-59. 
38

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002),At-

Takwir:8-9. 
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Firman Allah Swt.: 

   

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya.
39

 

Semuanya itu terjadi karena kehendak Allah Swt. Dan pilihan-Nya karena 

terkandung di dalamnya hikmah yang sempurna yang hanya Dia saja yang 

mengetahui-Nya. Dia tidak ditanya mengenai apa yang telah diperbuat-Nya, 

sedangkan mereka pasti akan diminta pertanggung jawabanya. 

       

Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
40

 

Maksudnya, biarkanlah mereka, jauhilah mereka dan apa yang mereka 

perbuat, kelak Allah akan memutuskan perkaranya antara kamu dan mereka. 

13985. Alqasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata tentang firman Allah Swt,  

               “Orang yang membunuh anak-anak 

mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui,” ia berkata, “Ayat 

ini diturunkan kepada orang-orang yang mengubur anak-anak 

                                                           
39

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Semarang: Karya Toha Putra, 2002),al-

An‘a>m: 137. 
40

Ibid 
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perempuanya hidup-hidup dari kalangan Rabia‟ah dan Madhar. Pada 

zaman itu seorang suami memberi syarat kepada istrinya agar 

memberikan hidup seorang anak laki-laki dan menguburkan anak 

perempuan yang lain. Ketika sang suami keesokan harinya hendak 

menguburkan anak perempuanya, “Jika aku kembali kepadamu dan 

engkau belum menguburnya, maka engkau bagiku seperti punggung 

ibuku (thalak)‟. Sang suami lalu membuat lubang memanjang untuk 

anak perempuanya, kemudian sang anak diberikan kepada sang istri, 

dan mereka pun berkumpul bersama dan saling bertukar pikiran 

tentang tindakan yang harus dilakukan kepada sang anak. Sampai 

ketika sang istri melihat suaminya kembali, ia segera memasukkan 

anaknya ke dalam lubang dan meratakan lubang itu dengan tanah.” 

C. ‘Am dan Khas 

„Am adalah lafaz} yang menghabiskan atau mencakup segala apa yang pantas 

baginya tanpa ada pembatasan
41

. Pernyataan ini sesuai dengan definisi versi 

Muhammad Jawad, sementara menurut Abdul Khallah menyebutkan bahwa „Am 

adalah lafaz} yang menujukkan atas, mencangkup dan menghabiskan semua 

satuan-satuanya sesuai dengan maknanya tanpa membatasi jumlah dari satuan-

satuan itu (prespektif bahasa), seperti ‚man alqa silakhahu fahua a>minu>n‛ barang 

siapa yang melemparkan pedangnya maka dia akan selamat. 

                                                           
41

Manna> Al-Qatha>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, terj. Mudzakir, (Bogor : Pustaka Litera 

AntarNusa), 221 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

Lebih lanjut Khallaf menjelaskan bahwa lafaz} dari pernyataan di atas adalah 

lafaz} umum yang menghabiskan setiap orang yang melempar pedangnya, tanpa 

membatasi pada satu atau beberapa orang tertentu. 

Sehingga disini bisa ditarik benang merah, bahwa lafaz} umum merupakan 

sifat yang ada pada lafaz}, karena ia adalah petunjuk lafaz} mencangkup semua 

satuanya, seperti beberapa laki-laki, kelompok, seratus dan seribu, maka lafaz} 

tersebut bukanlah lafaz} umum, akan tetapi lafaz} mutlak. Lebih lanjut, Khallaf 

memberikan pengertian tentang perbedaan antara lafaz} umum dan lafaz} mutlak. 

Perbedaan lafaz} umum dan lafaz} mutlak, adalah bahwa lafaz} umum itu 

menunjukkan kepada semua satu-satuanya, sedangkan lafaz} mutlak hanyak 

menunjukkan kepada satuan-satuan atau satuan yang banyak, tidak semuanya, jadi 

lafaz} yang ‘Am dapat mencangkup seluruh satuanya sekaligus, sedangkan lafaz} 

mutlaq tidak sekaligus mencangkup kecuali satuan yang banyak dari satu-

satuanya, sehingga dari melahirkan pernyataan ‚umu>mul ‘am shumuliyu>n, wa 

umu>mul mutlaqi badaliyu>n‛ keumuman ‘am itu bersifat menyeluruh dan 

keumu>man mutlaq adalah pengganti. 

Ulama‟ berbeda pendapat tentang makna “umum”  apakah di dalam bahasa ia 

mempunyai sighah (bentuk lafaz}) khusus untuk menunjukkannya atau tidak. 

Setidaknya ada tiga bentuk sighat menurut jumhur ulama’: 

a. Sighat ‘am terbentuk paling sedikitnya ada tiga, mereka ulama‟ 

mengatakan lafaz} tersebut dikualifikasikan ma’na khusus 
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b. Sighat ‘am yang di bentuk untuk mencangkup semua satu-satuanya 

sekaligus, ulama’ menyebutnya kualifikasi untuk menguatkan ma’na 

umum. 

c. Sighat yang disandarkan pada sesuatu yang bermakna mencangkup 

semua, atau disandarkan pada sesuatu yang bermakna mengumpulkan, 

atau meringkas sesuatu yang paling sedikit yang memuat sifat dan 

bilangan  

Sebagian besar ulama’ berpendapat, di dalam bahasa terdapat sighat-sighat 

yang secara hakiki dibuat untuk menunjukkan makna umum. Dan dipergunakan 

secara majaz pada selainya.  

Sedangkan penafsiran Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

larangan membunuh anak menggunakan kaidah  

dalam surah al-An‘a>m ayat 151 Quraish menafsirkan larangan membunuh jiwa 

dalam ayat tersebut dibarengi dengan kata-kata (  yang 

diterjemahkan dengan yang diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang 

benar. Terjemahan ini berpijak pada kata h}arrama yang dipahami dalam arti 

diharamkan atau dilarang. Kalimat ini berfungsi menjelaskan bahwa larangan 

membunuh bukan sesuatu yang baru, tetapi merupakan syariat seluruh agama 

sejak kelahiran manusia di pentas bumi ini. Dapat juga kata h}arrama yang di 

kaitkan dengan jiwa manusia dalam ayat tersebut, dipahami dalam arti yang 
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dijadikan terhormat oleh Allah. Penggalan ayat ini seakan- akan menyatakan: 

janganlah membunuh jiwa, karena jiwa manusia telah dianugerahi Allah 

kehormatan, sehingga tidak boleh disentuh kehormatan itu dalam bentuk 

apapun.
42

  

Dalam ayat ini terdapat tiga kali larangan membunuh. Pertama larangan 

membunuh anak, kedua larangan melakukan kekejian seperti berzina dan 

membunuh, dan ketiga larangan membunuh kecuali dengan hak.
43

 

Dapat disimpulkan bahwa ayat diatas mengandung tuntutan umum 

menyangkut prinsip dasar kehidupan yang bersendikan kepercayaan akan keesaan 

Allah swt. Hubungan antar sesama berdasarkan hak asasi penghormatan serta 

kejahuan dari segala bentuk kekejian moral. 

Quraish Shihab dalam surat al-An‘a>m ayat 137 dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang larangan membunuh anak juga mengemukakan bahwa ada persamaan 

antara  aborsi dengan pembunuhan, yaitu menghilangkan nyawa yang telah siap 

atau berpotensi untuk berpartisipasi dalam tugas kekhalifaan. Tapi banyak juga 

perbedaanya. Namun ironisnya, dalih atau alasan pelaku aborsi dewasa ini jauh 

lebih buruk dari alasan mereka yang melakuakan pembunuhan bayi pada massa 

lampau. 

Pada zaman jahiliyah dahulu, mereka membunuh anak khawatir takut miskin, 

baik sekarang menyangkut dirinya, maupun kelak menyangkut anaknya, 

                                                           
42

Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an , Vol.4 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 330-303. 
43

Ibid.  
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sedangkan massa jahiliyah modern ini perbuatan keji itu mereka lakukan pada 

umumnya untuk menutup malu yang menimpa mereka setelah terjadi apa yang 

mereka namakan “kecelakaan”  akibat dosa ibu mereka setelah berzina, bukan 

karena khawatir takut kemiskinan. 

Pada massa jahiliyah dahulu yang dibunuh atau yang ditanam hidup-hidup 

hanya anak perempuan, tetapi kini yang dibunuh adalah anak, baik perempuan 

maupun lelaki. Dapat disimpulkan bahwa penafsiran diatas mengandung makna 

umum. 

 


